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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Dokumen Penunjang Penelitian 

a. Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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b. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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B. Instrumen Wawancara 

Instrumen wawancara merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data secara langsung dari narasumber melalui proses tanya jawab yang 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan kepada pemilik, agen, maupun pihak yang terlibat dalam kegiatan jual 

beli sepeda motor second di Amor Motor Parakan Muncang. Wawancara bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai sistem penetapan harga jual beli sepeda 

motor second melalui agen serta menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip Hukum Islam. Adapun instrumen wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Informasi Umum 

1. Nama narasumber 

2. Jabatan 

3. Lama bekerja atau menjalankan usaha di Amor Motor Parakan Muncang 

4. Latar belakang pendidikan 

5. Peran dalam proses jual beli sepeda motor second 

b. Gambaran Umum Amor Motor Parakan Muncang 

1. Kapan Amor Motor Parakan Muncang didirikan? 

2. Apa latar belakang berdirinya Amor Motor? 

3. Apa visi dan misi Amor Motor? 

4. Apa saja jenis usaha yang dijalankan oleh Amor Motor? 

5. Bagaimana struktur organisasi dan pembagian tugas di Amor Motor? 

c. Sistem Penitipan Sepeda Motor 

1. Apakah Amor Motor menerima penitipan sepeda motor dari masyarakat 

untuk dijual? 

2. Bagaimana prosedur penitipan sepeda motor di Amor Motor? 

3. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh pemilik kendaraan sebelum 

menitipkan sepeda motor? 

4. Apakah terdapat perjanjian antara pemilik kendaraan dengan pihak Amor 

Motor? Jika ada, apakah dilakukan secara lisan atau tertulis? 
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5. Bagaimana tanggung jawab Amor Motor terhadap kendaraan yang 

dititipkan hingga kendaraan tersebut berhasil dijual? 

d. Mekanisme Penetapan Harga 

1. Bagaimana proses penetapan harga jual sepeda motor second di Amor 

Motor? 

2. Siapa yang berwenang menentukan harga jual kendaraan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menentukan harga 

jual kendaraan? 

4. Apakah kondisi kendaraan memengaruhi penetapan harga? Jika ya, 

bagaimana mekanismenya? 

5. Apakah harga kendaraan mengikuti harga pasar yang berlaku? 

6. Bagaimana apabila harga yang diinginkan oleh pemilik kendaraan berbeda 

dengan harga pasar? 

7. Apakah terdapat standar tertentu dalam menentukan harga kendaraan 

bekas? 

e. Peran Agen dalam Transaksi 

1. Apa tugas dan tanggung jawab agen dalam proses jual beli sepeda motor 

second? 

2. Bagaimana hubungan kerja antara pemilik kendaraan dengan agen? 

3. Apakah agen memiliki kewenangan untuk melakukan negosiasi harga 

dengan calon pembeli? 

4. Apakah agen dapat menentukan harga jual secara mandiri atau harus 

memperoleh persetujuan dari pemilik kendaraan? 

5. Bagaimana proses komunikasi antara agen dengan pemilik kendaraan 

selama proses penjualan berlangsung? 

f. Sistem Pemberian Komisi kepada Agen 

1. Bagaimana sistem pemberian komisi kepada agen di Amor Motor? 

2. Bagaimana cara menentukan besarnya komisi yang diterima agen? 

3. Apakah komisi telah disepakati sebelum kendaraan dipasarkan? 

4. Apakah pemilik kendaraan mengetahui besarnya komisi yang diterima 

agen? 
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5. Bagaimana jika kendaraan tidak berhasil terjual? Apakah agen tetap 

memperoleh komisi? 

g. Proses Negosiasi Harga 

1. Bagaimana proses negosiasi harga antara agen dan calon pembeli? 

2. Bagaimana apabila pembeli mengajukan harga di bawah harga yang 

ditetapkan? 

3. Siapa yang mengambil keputusan akhir terhadap harga jual kendaraan? 

4. Apakah pemilik kendaraan selalu dilibatkan dalam proses negosiasi harga? 

h. Transparansi Kondisi Kendaraan 

1. Apakah setiap kendaraan diperiksa terlebih dahulu sebelum dipasarkan? 

2. Apa saja aspek yang diperiksa sebelum kendaraan dijual? 

3. Bagaimana cara pihak Amor Motor menjelaskan kondisi kendaraan kepada 

calon pembeli? 

4. Apakah seluruh kekurangan atau kerusakan kendaraan disampaikan kepada 

pembeli? 

5. Apakah pembeli diberikan kesempatan untuk memeriksa atau mencoba 

kendaraan sebelum melakukan transaksi? 

i. Perspektif Hukum Islam 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem jual beli melalui agen yang diterapkan 

di Amor Motor telah sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum Islam? 

2. Bagaimana penerapan akad antara pemilik kendaraan dengan agen dalam 

praktik jual beli di Amor Motor? 

3. Bagaimana penerapan prinsip kejujuran (ṣidq) dalam proses penjualan 

kendaraan? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menghindari unsur gharar 

(ketidakjelasan), tadlīs (penipuan), dan ghabn (kecurangan harga) dalam 

transaksi? 

5. Apakah pembeli diberikan hak untuk memeriksa kendaraan atau 

membatalkan transaksi apabila ditemukan cacat yang tidak dijelaskan 

sebelumnya? 
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6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai sistem komisi yang diterapkan, 

apakah sudah sesuai dengan prinsip wakālah bi al-ujrah dalam Hukum 

Islam? 

j. Penutup 

1. Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu sampaikan terkait sistem 

penetapan harga jual beli sepeda motor second melalui agen di Amor Motor 

Parakan Muncang? 

2. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap perkembangan sistem jual beli sepeda 

motor second melalui agen di masa yang akan datang? 
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C. Foto-foto Penelitian 
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Februari 2002. Sejak usia muda, ia tumbuh dengan 

semangat kemandirian dan ketekunan yang mengakar kuat 

dalam perjalanan hidupnya. Di tengah hiruk-pikuk 

kehidupan yang menuntut perjuangan, ia memilih jalan 
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pendidikan bukan sekadar pencapaian akademik, melainkan  
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Bandung pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. Dalam perjalanan 

akademiknya, ia berupaya memadukan nilai-nilai intelektual dengan realitas 

kehidupan yang dijalaninya sehari-hari. Dunia kampus menjadi ruang pembelajaran 

yang mempertemukan idealisme ilmu pengetahuan dengan pengalaman hidup yang 

nyata, sehingga membentuk karakter yang tangguh, disiplin, dan bertanggung 

jawab. 

Di luar aktivitas akademik, Ally merupakan seorang pemilik bengkel 

bernama Garasi Magic yang bergerak di bidang perawatan dan modifikasi sepeda 

motor, meliputi tune up, bore up, modifikasi, restorasi, remap ECU, bubut, dan 

berbagai layanan teknik lainnya. Hari-harinya dipenuhi suara mesin, aroma oli, dan 

tangan yang akrab dengan perkakas besi. Namun di balik kerasnya dunia bengkel, 

tersimpan tekad yang lembut namun kuat: meraih gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

sebagai simbol perjuangan ilmu dan pengabdian diri. Baginya, bengkel bukan 

sekadar tempat bekerja, melainkan ruang pembuktian bahwa cita-cita dapat tumbuh 

dari peluh dan kerja keras.  

Perjalanan hidup yang dijalani penulis menjadi gambaran tentang 

harmonisasi antara kerja keras dan pendidikan. Dengan segala keterbatasan dan 

tantangan yang dihadapi, ia tetap melangkah dengan keyakinan bahwa ilmu 

pengetahuan adalah bekal utama dalam membangun masa depan. Semangat 
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pantang menyerah yang tumbuh dari dunia bengkel menjadi energi yang 

mengantarkannya terus berjuang menyelesaikan pendidikan tinggi, demi 

menggapai cita-cita dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 


